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Fenomena pada siswa kelas IX C SMP Islam ungaran menunjukan sikap kurang
percaya diri yang ditunjukkan dengan perasaan grogi saat maju di depan kelas yang
terlihat dari tangan yang gemetar dan langkah kaki siswa yang ragu-ragu, malu
jika berhadapan dengan orang banyak, ada siswa yang tidak berani keluar kelas
seperti ke kantin karena merasa penampilannya kurang menarik. Upaya yang di-
lakukan untuk mengurangi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan lay-
anan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Tujuan dari penelitian ini
untuk memperoleh data empiris tentang keefektifan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX C SMP Islam Ungaran berjumlah 24 siswa dan
sampel yang berjumlah 10 siswa yang diambil menggunakan purposive sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu skala psikologis. Teknik analisis
data menggunakan uji wilcoxon match pairs. Hasil penelitian menunjukan sebelum
memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, kepercayaan
diri siswa termasuk dalam kriteria sedang, dan setelah memperoleh layanan bimb-
ingan kelompok dengan teknik sosiodrama kriteria kepercayaan diri, siswa menjadi
tinggi. Hasil uji wilcoxon match pairs menunjukan T (0) dan T_tabel 5% (8) sehing-
ga T_hitung<T _(tabel )(0<8) yang berarti H_a diterima dan H_0ditolak. Hal terse-
but menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri.

Abstract

Phenomenon in class IX C SMP Islam Ungaran shows a lack of confidence shown by feeling
nervous when advanced in front of the class that looks shaky hands and legs move students
who are hesitant, embarrassed when dealing with the crowds, there are students who do not
venture out such class to the cafeteria because they feel less attractive appearance. Efforts are
being made to reduce this problem is to provide technical guidance to the group sociodra-
mas. The purpose of this study was to obtain empirical data on the effectiveness of the group
with technical guidance services sociodramas to increase self-confidence. The population in
this study were students of SMP Islam Ungaran IX C class consists of 24 students and a
sample of 10 students were taken using purposive sampling. Data collection method used is
the psychological scale. Data were analyzed using Wilcoxon matched pairs test. The results
showed before obtaining services group with technical guidance sociodramas, the confidence
of students included in the criteria are, and after obtaining technical guidance services group
with confidence sociodramas criteria, students become high. Wilcoxon matched pairs test re-
sults show T (0) and T _tabel 5% (8) so that T_hitung <T _ (table) (0 <8) which means H_a
received and H_Oditolak. It shows that the group with technical guidance services sociodramas
effective to increase self-confidence.
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PENDAHULUAN

Peserta didik yang dapat meraih pendidikan
yang lebih tinggi lagi adalah individu dengan keper-
cayaan diri tinggi yang memiliki orientasi sukses,
percaya dengan apa yang dilakukan dan semangat
dalam belajar. Dilihat dari sudut pandang manapun,
kepercayaan diri tetap memiliki sisi positif yang
lebih besar dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari.

Fatimah (2010) mengungkapkan ‘“keperca-
yaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan pe-
nilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun
lingkungan atau situasi yang dihadapinya”. Dari
pendapat tersebut individu yang mempunyai keper-
cayaan diri berarti memiliki perasaan positif terha-
dap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya
dan punya pengetahuan akurat terhadap kemampu-
an yang dimiliki.

Namun fakta yang dapat diperhatikan adalah
begitu banyak kegugupan yang dapat menyebabkan
semua individu mengalami kegagalan ketika ber-
bicara dengan orang yang baru dikenal atau ketika
ia harus mengerjakan tugas di depan kelas karena
faktor tidak percaya diri. Seperti yang dikatakan
Fatimah (2010) “berusaha menunjukan sikap kon-
fromis, menyimpan rasa takut atau kekhawatiran
terhadap penolakan, sulit menerima realita, pesi-
mis, takut gagal, cenderung menolak pujian, selalu
menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang
terakhir dan memiliki eksternal locus of control.”
merupakan indikator dari tidak adanya kepercayaan
diri”.

Di SMP Islam Ungaran diperoleh data ber-
dasarkan wawancara bahwa tiga kelas yang ada di
sekolah tersebut yang terlihat mempunyai ciri-ciri
tidak memiliki kepercayaan diri adalah kelas IX C
dengan jumlah 24 siswa. Tidak memiliki keperca-
yaan diri yang dialami siswa ini ditunjukkan den-
gan (1) perasaan grogi saat maju di depan kelas
yang terlihat dari tangan yang gemetar dan langkah
kaki siswa yang ragu-ragu, (2) malu jika berhada-
pan dengan orang banyak, (3) ada siswa yang tidak
berani keluar kelas seperti ke kantin karena merasa
penampilannya kurang menarik, kejadian tersebut
terjadi karena siswa memiliki rasa malu yang berle-
bihan, (4) siswa berusaha untuk menjadi orang lain
karena merasa malu menjadi diri sendiri dan (5) me-
rasa dirinya selalu memiliki kekurangan.

Hasil tersebut diperkuat oleh hasil DCM
yang dianalisis oleh guru BK. Menurut hasil DCM
kelas IX C yang mengalami masalah kurang perca-
ya diri diantarnya, Siswa sering gugup dengan pre-
sentase sebesar 31,3 %, Siswa sering bingung bila
berhadapan dengan orang banyak dengan presen-

tase sebesar 31,3%, Merasa malu jika berhadapan
dengan orang banyak dengan presentase sebesar
39,6%, dan Sering kuatir kalau-kalau mendapatkan
giliran mengerjakan soal di papan tulis dengan pre-
sentase sebesar 39,6 %.

Selain itu dari hasil analisis daftar cek masa-
lah di atas, diperkuat kembali dengan hasil analisis
daftar cek masalah yang berjumlah 15 butir masalah
tidak memiliki kepercayaan diri yang sudah pene-
liti sebarkan di kelas IX C, dan memperoleh hasil
69°2% dengan derajat permasalah E siswa sering
bingung dan malu bila berhadapan dengan orang
banyak, 38,5 % dengan derajat permasalah D siswa
takut mendapat giliran maju ke depan kelas, 42,3%
dengan derajat permasalahn D siswa ingin tampak
lebih menarik, 26,9% dengan derajat permasalahan
D siswa tidak berani menyampaikan pendapat ke-
tika berdiskusi, 30,8% dengan derajat permasalah
D siswa merasa penampilannya kurang menarik,
30,8% dengan derajat permasalahan D siswa takut
dikucilkan oleh teman-temannya, dan 26,9% den-
gan derajat permasalahan D siswa merasa takut ke-
tika harus bertemu orang banyak.

Melihat fenomena-fenomena di atas merupa-
kan masalah yang serius tentang kurangnya perca-
ya diri di SMP ISLAM Ungaran. Apabila masalah
ini tidak mendapatkan perhatian secara khusus dan
tidak mendapatkan penanganan segera dari guru
BK maka akan menghambat proses belajar siswa
dan dikhawatirkan akan mengganggu siswa dalam
meraih prestasi belajar yang tidak maksimal, serta
menghambat siswa dalam hubungan sosial.

Untuk mengatasi masalah ini perlu diupa-
yakan kegiatan yang mengarah pada peningkatan
kepercayaan diri siswa. Ada upaya kegiatan dengan
menggunakan kelompok dan individu. Melihat fe-
nomena yang ada pada siswa kelas IX C SMP Is-
lam Ungaran tentang tidak memiliki kepercayaan
diri maka perlu diadakan layanan konseling yang
lebih tepat digunakan adalah layanan bimbingan
kelompok. Sukardi (2008) menjelaskan “bimbingan
kelompok merupakan layanan bimbingan yang me-
mungkinkan sejumlah peserta didik bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari konselor yang
berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-
hari baik sebagai pelajar, keluarga dan masyarakat
serta pertimbangan untuk pengambilan keputusan”.
Bimbingan ini ditujukan untuk merespon kebutuhan
dan minat para peserta didik. Topik yang dibahas
dalam bimbingan kelompok ini, adalah masalah
yang bersifat umum dan tidak rahasia. Berdasarkan
pengertian di atas, jelas bahwa salah satu point yang
ingin ditingkatkan dengan menggunakan layanan
bimbingan kelompok adalah memberikan pemaha-
man baru kepada siswa tentang arti pentingnya ke-
percayaan diri serta dapat mengembangkan dirinya
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menjadi lebih percaya diri.

Berkaitan dengan kepercayaan diri, teknik
permainan peran (Role Playing) dapat digunakan
untuk mangajarkan kepercayaan diri. Menurut ban-
net dalam Romlah (2001) “ada dua permaianan pe-
ran yaitu sosiodrama adalah permainan peran yang
ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang
timbul dalam hubungan antar manusia. Sedangkan
kedua adalah psikodrama adalah permaian yang
dimaksudkan agar individu yang bersangkutan da-
pat memperoleh pengertian yang lebih baik tentang
dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, meny-
atakan kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan
reaksi terhadap tekanan-tekanan pada dirinya”.

Kedua teknik tersebut menekankan masalah
berbeda yang akan didramakan pada kedua teknik
tersebut berbeda. Sosiodrama menekankan pada
aspek sosial sedangkan psikodrama menekankan
aspek pribadi. Teknik sosiodrama dirasa tepat dan
efektif untuk meningkatkan kepercayan diri siswa,
karena kepercayaan diri dibutuhkan ketika harus be-
rinteraksi dengan orang lain dan hal ini merupakan
masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar
manusia. Menurut Winkel & Sri Hastuti (2012)
“Sosiodrama bertujuan membantu baik pihak peran
maupun para penyaksi untuk lebih menyadari seluk
beluk pergaulan sosial dan membantu mereka me-
ningkatkan kemampuan bergaul dengan orang lain
secara wajar dan sehat”. Berdasarkan uraian terse-
but dapat dilihat bahwa melalui teknik permainan
yaitu sosiodrama dalam kegiatan layanan bimbin-
gan kelompok dapat digunakan sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Melalui kegiatan bimbingan kelompok dengan tek-
nik sosiodrama diharapkan terdapat perubahan pe-
rilaku pada siswa yang telah melakukan kegiatan
sosiodrama. Siswa dapat mempelajari pola perilaku
baru dan menjadi individu yang percaya diri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui gambaran kepercayaan diri sebelum dan setelah
memperoleh layanan Bimbingan Kelompok dengan
teknik sosiodrama serta mengetahui perbedaan ke-
percayaan diri sebelum dan setelah memperoleh
layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik sosi-
odrama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pre-
eksperimen. Desain yang digunakan adalah one
group pretest-posttest design. Ada dua variabel
dalam penelitian ini, yaitu layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik sosiodrama sebagai variabel
bebas (X) dan kepercayaan diri sebagai variabel
terikat (Y). Hubungan antar antar variabel adalah
variabel X mempengaruhi variabel Y, dengan demi-

kian maka diharapkan variabel Y atau kepercayaan
diri dapat ditingkatkan. Menurut Arikunto (2006)
“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”,
populasi dalam penelitian ini adalah siswa IX C
SMP Islam Ungaran dengan jumlah 24 siswa. Tek-
nik sampling yang digunakan untuk menentukan
sampelnya adalah teknik purpose sampling dan
subyek dalam penelitian ini berjumlah 10 orang
siswa IX C SMP Islam Ungaran dengan rincian 1
siswa kategori sangat rendah 3 siswa kategori ren-
dah, 3 siswa kategori sedang, dan 3 siswa kategori
tinggi.

Arikunto (2006) menjelaskan “Di dalam ke-
giatan penelitian, cara memperoleh data dikenal se-
bagai metode pengumpulan data” Dalam penelitian
ini metode yang digunakan berupa alat ukur psiko-
logi yaitu skala psikologi dengan menggunakan
skala kepercayaan diri dan observasi. Untuk men-
guji validitas instrumen penelitian, peneliti meng-
gunakan validitas konstruk dengan rumus Pearson
product moment oleh Pearson dan untuk menguji
tingkat reliabilitas menggunakan rumus 4/pha. Tek-
nik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wilcoxon match pairs yang termasuk da-
lam kategori statistika non-parametris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pre test dengan meng-
gunakan skala kepercayaan diri, diketahui kondisi
awal kepercayaan diri siswa IX C SMP Islam Unga-
ran yang berjumlah 24 siswa, menunjukkan bahwa
11 siswa berada dalam kategori tinggi, 9 siswa be-
rada dalam kategori sedang, 3 siswa dalam kategori
rendah, dan 1 siswa dalam kategori sangat rendah.
Dari hasil pre test tersebut, kemudian peneliti me-
nentukan 10 siswa untuk dijadikan sebagai anggota
kelompok dalam layanan bimbingan kelompok den-
gan teknik sosiodrama. Sepuluh siswa yang dijadi-
kan anggota kelompok tersebut terdiri dari 3 siswa
dengan kategori tinggi, 3 siswa dalam kategori se-
dang, 3 siswa dalam kategori rendah, dan 1 siswa
dalam kategori sangat rendah.

Subyek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki kepercayaan diri yang ber-
beda-beda (tinggi, sedang, rendah, sangat rendah),
hal ini bertujuan agar anggota kelompok dapat men-
ciptakan dinamika kelompok sehingga tujuan laya-
nan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodra-
ma dapat tercapai yaitu meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Alasan hanya mengambil 10 siswa untuk
dijadikan sampel karena jumlah anggota bimbingan
kelompok yang efektif adalah 10-15 orang (Prayit-
no, 2004).

Subyek penelitian kemudian diberikan
perlakuan dengan memberikan layanan bimbin-
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gan kelompok dengan teknik sosiodrama, yang
dilakukan sebanyak tujuh kali pertemuan. Ber-
dasarkan hasil observasi yang dilakukan selama
tujuh kali pertemuan, terjadi peningkatakan pada
semua indikator.

Pada indikator percaya pada kemampuan
terlihat dari siswa yang secara berani mengung-
kapkan pendapatnya ketika proses bimbingan
kelompok berlangsung. Indikator dorongan sikap
konfromis, terlihat dari siswa mampu menunju-
kan sikap bersahabat dan menghargai ketika sis-
wa lain sedang berpendapat, menerima pendapat
dari siswa lain, dan memberikan semangat ketika
siswa lain sedang bermain peran. Indikator ke-
beranian menerima dan menghadapi penolakan
terlihat dari siswa menerima sanggahan dengan
baik dari siswa lain, menerima kritika dengan ter-
senyum dan lapang dada, dan menyempurnakan
pendapat siswa lain. Indikator pengendalian diri
dan kestabilan emosi terlihat dari siswa membe-
rikan contoh perbuatan yang baik dan tidak baik
dilakukan, memberikan sanggahan pendapat
orang lain dengan baik, menghargai pendapat
orang lain, menahan diri untuk berpendapat keti-
ka siswa lain ingin berpendapat terlebih dahulu,
bersikap bijaksana dalam menghadapi pendapat
siswa lain. Indikator internal locus of control ter-
lihat dari siswa optimis melakukan tindakan ber-
main peran dan percaya diri menampilkan per-
mainan peran. Indikator berfikir positif, terlihat
dari siswa berfikir positif ketika kalah dalam per-
mainan dengan menyadari kekalahan, berpenda-
pat dengan menggunakan kata-kata yang tidak
menyinggung perasaan orang lain, dan memuji
teman yang tampil bermain peran dengan baik.
Indikator harapan yang realistik terlihat dari sis-

wa mengungkapkan pendapat untuk memiliki
harapan sesuai dengan kenyataan, memberikan
tanggapan melakukan persiapan sebelum mela-
kukan suatu kegiatan, dan suatu harapan belum
tentu selalu sesuai dengan kenyataan.

Dalam layanan bimbingan kelompok den-
gan teknik sosiodrama, anggota kelompok mem-
bahas topik berkaitan dengan kepercayaan diri.
topik tersebut yaitu pentingnya percaya diri, per-
caya kepada kemampuan, menjadi pribadi yang
menarik, berani menjadi diri sendiri, mengendali-
kan emosi, berfikir positif, dan harapan yang rea-
listik. Agar siswa lebih memahami materi secara
mendalam maka pada setiap pertemuan peneliti
memberika sosiodrama sesuai materi yang diba-
has. Peneliti telah membuat garis besar cerita, ke-
mudian tugas dari anggota kelompok adalah me-
merankdan dengan baik serta mengembangkan
ide cerita. Dengan melakukan sosiodrama, siswa
berlatih untuk meningkatkan kepercayaan diri.

Setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik sosiodrama sebanyak tu-
juh kali pertemuan, kemudian peneliti memberi-
kan skala kepercayaan diri untuk post test pada
subyek penelitian. Berdasarkan hasil post test
diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat ke-
percayaan diri siswa sebelum dan setelah mem-
peroleh layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama, yaitu kepercayaan diri me-
ningkat 26,64%. Kepercayaan diri siswa sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama berada dalam kategori sedang,
dan setelah mendapatkan layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik sosiodrama berada dalam
kategori tinggi. Perbedaan tingkat kepercayaan
diri siswa sebelum dan setelah diberikan layanan

Tabel 1. Perbedaan Tingkat Kepercayaan Diri Sebelum dan Setelah Layanan

Responden Presentase Peningkatan
Pre Test Post Test

R-1 82% 95,2% 13,2%
R-5 38% 81,2% 43.2%
R-9 36,8% 84% 47,2%
R-13 86,8% 94,4% 7,6%
R-15 33,6% 68,4% 34,8%
R-17 36,4% 84% 47,6%
R-19 86% 96% 10%
R-20 68% 91,6% 23,6%
R-23 64,8% 84% 19,2%
R-24 63,2% 83,6% 20,4%

Rata-rata 59,6% 86,24% 26,64%
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bimbingan kelompok dengan teknik sosodrama,
dapat dilihat pada tabel 1.

Dari tabel 1 tersebut diketahui bahwa keper-
cayaan diri meningkat setelah memperoleh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.
Terjadi peningkatan kepercayaan pada anggota
kelompok dengan rata-rata 26,64%. Peningkatan
kepercayaan diri pada masing-masing anggota ke-
lompok berbeda-beda, meskipun layanan yang di-
berikan sama. Perbedaan peningkatan kepercayaan
diri ini dikarenakan setiap individu memiliki ke-
mampuan untuk menangkap materi yang diberikan
secara berbeda-beda pula. Indikator kepercayaan
diri pada anggota kelompok juga mengalami pe-
ningkatan setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik sosiodrama sebesar 19,08%.
Dari kelima indikator, memiliki harapan yang rea-
listik memiliki peningkatan yang signifikan, yaitu
sebesar 26,97%.

Peningkatan tertinggi yaitu pada indika-
tor harapan yang realistik. Harapan yang realistik
membawa individu dalam bercita-cira dan bertin-
dak menyesuaikan kemampuan yang dimiliki dan
selalu yakin akan kemampuan diri. Individu yang
memiliki harapan yang realistik ketika harapan ter-
sebut tidak terwujud, individu tersebut akan tetap
melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terja-
di. Melalui layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama, siswa dapat belajar bagaimana
memiliki harapan yang realistik. Hasil analisis des-
kriptif selama pelaksanaan layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik sosiodrama, indikator hara-
pan yang realistik mengalami peningkatan tertinggi
dibading dengan indikator yang lain karena dalam

pertemuan ketujuah indikator harapan yang realistik
semakin mengalami peningkatan selain itu sebagian
besar siswa selalu menunjukan ciri-ciri peningkatan
pada indikator harapan yang realistik. Peningkatan
indikator tersebut terlihat dari siswa mengungkap-
kan pendapat untuk memiliki harapan sesuai den-
gan kenyataan, memberikan tanggapan melakukan
persiapan sebelum melakukan suatu kegiatan, siswa
yang berinisial R-5 memberikan pendapat ditaha-
pan evaluasi bahwa dia ingin mengembangkan ba-
kat yang dimilikinya yaitu gemar memasak untuk
nantinya bisa menjadi chef terkenal, pendapat yang
diungkapkan R-5 menunjukan bahwa dia sadar ha-
rus memiliki harapan yang realistik yaitu berjuang
untuk mewujudkan impiannya, selain itu siswa
yang berinisial R-13 juga menyampaikan pendapat-
nya yaitu untuk selalu mempersiapkan diri sebelum
bertindak karena setiap harapan belum tentu sesuai
dengan kenyataan yang terjadi.

Dari ketujuh indikator, pengendalian diri
dan kestabilan emosi mengalami peningkatan yang
paling rendah yaitu 15,1%. Meskipun memiliki pe-
ningkatan yang rendah, akan tetapi pada pertemuan
selanjutnya selalu ada peningkatan. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif selama pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama,
pengendalian diri dan kestabilan emosi mengalami
peningkatan paling rendah dibanding dengan indi-
kator yang lain karena pengendalian diri dan kesta-
bilan emosi yang dialami siswa baru muncul pada
pertemuan keempat yang terlihat ketika salah satu
siswa memberikan contoh perbuatan yang baik dan
tidak baik dilakukan, memberikan sanggahan pen-
dapat orang lain dengan baik, menghargai pendapat

Tabel 2. Gambaran Perbedaan Kepercayaan Diri Siswa Per Indikator

Presentase .
Aspek Peningkatan
Pre Test Post Test

Percaya Pada Ke- 69,7% 87% 17.3%

mampuan

Dorongan Sikap 67,8% 84,4% 16,6%

Konfromis
Keberanian Menerima Dan 66,83% 86,4% 19,57%
Menghadapi Penolakan
Pengendalian Diri Dan Kes- 69,9% 85% 15,1%
tabilan Emosi
Internal Locus Of Control, 67,8% 84% 16,2%
Berfikir Positif 66,25% 85,3% 19,05%
Harapan Yang Realistik 61,83% 88,8% 26,97%

Rata-rata 67,16% 86,24% 19,08 %
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orang lain, menahan diri untuk berpendapat ketika
siswa lain ingin berpendapat terlebih dahulu. Perbe-
daan hasil pre test dan post test perindikator dapat
dilihat secara rinci pada tabel 2.

Peneliti melakukan uji hipotesis uji wilco-
xon match pairs untuk mengetahui peningkatan
kepercayaan diri siswa. Hasil uji hipotesis me-
nunjukan jumlah jenjang kepercayaan diri yang
kecil b iung adalah 0. Sedangkan t_ , untuk n=10
dengan tingkat signifikan 5% nilainya adalah 8.
Sehingga t,, . 0 <t 8 atau berarti Ha diteri-
ma dan Ho ditolah. Artinya layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama dapat me-
ningkatkan kepercayaan diri.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri
pada siswa kelas IX C SMP Islam ungaran yang
semula berada dalam kategori sedang meningkat
menjadi kategori tinggi. Peningkaan ini mem-
buktikan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan
kepercayaan diri pada siswa kelas IX C SMP Is-
lam Ungaran.
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